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Abstrak

Setiap perusahaan membutuhkan manusia sebagai sumber daya dalam setiap melaksanakan
seluruh kegiatan perusahaan. setiap perusahaan harus dapat menjaga, memelihara dan meningkatkan
kualitas kinerja dari sumbe dimiliki i sumber daya yang unggul
perusahaan akan bisa lebih h satunya yaitu perusahaan
bukit pelayangan resto. Pe gan kerja yang baik maka
akan dapat menghasilkan tor-faktor yang digunakan
untuk meningkatkan Kinerj san.Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaru t Pelayangan resto. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah kuan pe penelitian yang digunakan adalah kausal dan
penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dan verifikatif. Dalam penelitian ini responden
adalah seluruh karyawan Bukit Pelayangan Resto sebanyak 50 karyawan, dan teknik sampling
menggunakan teknik sampling jenuh. Hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh motivasi
kerja terhadap Kinerja Kar Buklt Pelayangan Res i_Kerja yang dilakukan oleh
Bukit Pelayangan Resto su yang dilakukan oleh Bukit
Pelayangan Resto sudah d sitif dan signifikan antara
motivasi kerja terhadap kin ar 30,5%

Kata Kunci: Motivasi,Kiner

Abstract

Every company needs pe
able to maintain, maintain a
superior resources, the compal
which is the hillside restaurant
to produce good performance an
motivation and satisfaction.This st
performance of Bukit Pelayangan rest is research is quantitative, the type of
research used is causal and this research u ification research designs. In this study the
respondents were all employees of Bukit Pelayangan Resto as many as 50 employees, and the sampling
technique used saturated sampling techniques.The results of research and discussion regarding the influence
of work motivation on employee performance at Bukit Pelayangan Resto. The work motivation carried out by
Bukit Pelayangan Resto is already in a good category. Employee performance performed by Bukit
Pelayangan Resto is already in a good category. There is a positive and significant influence between work
motivation on employee performance at Bukit Pelayangan Resto by 30.5%
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1. Pendahuluan

Setiap perusahaan membutuhkan manusia sebagai sumber daya dalam setiap melaksanakan seluruh
kegiatan perusahaan. Sumber daya manusia atau dengan kata lain tenaga kerja memiliki peran yang sangat
penting bagi kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan harus dapat memanfaatkan sumber daya manusianya
sebaik mungkin karena perusahaan dan tenaga kerjanya merupakan dua hal yang saling berkaitan satu sama lain.
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Tenaga kerja karyawan merupakan faktor kunci keberhasilan yang dikelola oleh perusahaan. Maka dari itu,
penguatan kompetensi/keahlian SDM harus sesuai dengan kapabilitas dan kapasitas tenaga kerja karyawan.
Selain itu, kinerja karyawan harus sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut
kinerja karyawan Bukit Pelayangan Resto sangat berpengaruh penting dalam keberhasilan perusahaan dalam
mencapai target.

Berikut adalah hasil penilaian kinerja karyawan Bukit Pelayangan Resto periode tahun 2017 hingga tahun 2019
yang akan dijabarkan pada tabel 1.1 :

TABEL 1
SASARAN KINERJA INDIVIDU (SKI)
BUKIT PELAYANGAN RESTO
Periode 2017-2019

Sasaran Kinerja Individu (SKI)
Bukit Pelayangan Resto
Periode B E
(Buruk)
Tahun 1
2017
Tahun 3
2018
Tahun 50 4 20 13 7 6
2019

r: Bukit Pelayangan Re

Berdasarkan tabel 1.1 Kinerja lami penurunan pa
tahun 2017 jumla

eroleh nilai E sel

anyak 6orang mendapatkan
nilai E dengan kategori buru

endapat nilai E sebanyak 1
orang dan 2018 jumlah Kkary: Selain itu jumlah karyawan
ak 2 orang dan tahun 2018-

orang. Pengelolaan tenaga

nan dari tahun 2
i D tidak beru
dikelola

yang mendapatkan nilai D
2019 jumlah karyawan yan

kerjamerupakan faktor kunci Dengan adanya penurunan

performance karyawan dapat b an kinerja karyawan menjadi

tantangan bagi perusahaan agal ukit Pelayangan Resto perlu

meningkatkan kembali kinerja karya sumber daya manusia yang sesuai

dengan kebutuhan perusahaan.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Rangkuman Teori
2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Kasmir (2016:6) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah proses pengelolaan manusia, melalui
perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, karir, keselamatan dan
kesehatan kerja serta menjaga hubungan industrial sampai pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan
perusahaan dan peningkatan kesejahteraan stakeholder.
2.2 Pengertian Motivasi Kerja

Setiap orang yang bekerja pasti mengaharapkan penghasilan, yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhannya baik secara fisik ataupun non-fisik. Penghasilan nantinya akan memotivasi karyawan agar
memberikan kinerja terbaiknya dan akan mempengaruhi produktivitasnya, hal ini sangat diharapkan oleh setiap
perusahaan khususnya paramanajer.
2.3 KinerjaKaryawan
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Secara etimologis kinerja dalam istilah bahasa inggris adalah performance yang berasal dari kata perform.
Apabila diartikan, perform memiliki beberapa arti antara lain memasukan, mejalankan, melaksanakan,
memenuhi, mejalankan kewajiban, melaksanakan suatu tanggung jawab, dan melakukan sesuatu yang
diharapkan (Haynes dalam Sinambela, 2017:480).

2.4 KerangkaPemikiran

McClelland dikenal dengan karyanya tentang motivasi.Teori kebutuhan berprestasi yang menyatakan bahwa
motivasi berbeda-beda, sesuai dengan kebutuhan seseorang akan prestasi.McClelland mendefinisikan motivasi
sebagai suatu kebutuhan yang bersifat sosial, kebutuhan yang muncul akibat pengaruh eksternal. Terdapat tiga
jenis motivasi David McCllelland dalam Suwatno dan Priansa (2016:178),yaitu:

a. Kebutuhan Berprestasi (Need for Achievement)
Kebutuhan untuk berprestasi yang merupakan dorongan akan tanggung jawab untuk pemecahan masalah.
b. Kebutuhan Kekuasaan (Need for Power)

Kebutuhan akan kekuasaan yang merupakan refleksi dari dorongan untuk mencapai autoritas, untuk
memiliki pengaruh kepada orang lain.

c. Kebutuhan Berafiliasi (Ne

Merupakan dorongan un ma orang lain, tidak mau

melakukan sesuatu yang

Menurut Umar dalam Mang dar kinerja karyawan, yang

kemudian dikembangkan mel

a. Kuantitas kerja, meliputi output rutin dan nonruti ekstra. Suatu organisasi atau perusahaan yang dapat
memenuhi target yang telah ditetapkan menunjukkan kemampuannya dalam mengelola sumberdaya yang
dimiliki dalam mencapai tujuannya.

b. Kualitas kerja, yang meliputi ketelitian, keterampilan dan kebersihan. Menyediakan produk dan layanan
yang berkualitas merupak bagi suatu organisa n agar dapat bertahan hidup
dalam berbagai bentuk per

c. Ketepatan waktu. Kemam
efektif pada semua level d

dianggap paling efisien dan

Berdasarkan uraian yang t yang dapat digambarkan

adalah sebagai berikut:

MotivasiKerja (Variabel X) Kinerja Karyawan (Variabel

Y)

1. Need For

Achievenment 1. Kuantitas Kerja
2, Ne?q F_Or 2. Kualitas Kerja

Affiliation
3. Need For Power 3. Ketepatan Waktu
Sumber: David McCllelland Sumber : Umar dalam
dalam Suwatno dan Priansa Mangkunegara (2014:18)
(2016:178)

Gambar 1 KerangkaPemikiran

Sumber: Olahan Peneliti
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3 Metedelogi Penelitian
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Bukit
Pelayangan resto, maka berdasarkan metode penelitian, jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Tipe
penelitian yang digunakan adalah kausal, penelitian kausal meneliti hubungan sebab-akibat antara dua variable
atau lebih.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau melakukan keadaan objek atau subjek penelitian pada
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Sedangkan verifikatif
menunjukkan penelitian mencari pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan definisi
di atas, maka metode deskriptif verifikatif adalah metode yang menggambarkan pengaruh dua variabel atau
lebih yang berbeda sesuai dengan faktafakta yang ada.

3.2 Populasi dan Sampel

MenurutSugiyono (2013 : 115) populasidiartikansebagai wilayah generalisasi terdiri atas objek maupun
subjek yang mempunyai kuaati n Kkarakteristik tertentu yang dite eneliti untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya. Popul j karyawan Bukit Palayangan
Resto.Penulis menggunakan uh yang merupakan sampel
yang mewakili jumlah popu dianggap kecil (Neolaka,
2014:97). Jadi alasan peneliti sampel yang dipakai dalam
penelitian ini adalah 50 orang.
3.3 Teknik Analisis Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi analisis deskriptif. Menurut Lupiyoadi&
Ikhsan (2015:84), statistika deskriptif merupakan bagian dari statistika yang mempelajari alat, teknik ataupun
prosedur yang ditujukan untuk memperoleh gambaran atau mendeskripsikan sekumpulan data dari hasil
pengamatan

4 Hasil Penelitian dan Pe
4.1 Analisis Deskriptif

4.2 Uji AsumsiKlasik

4.2.1 Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk melihat dan me
atau tidak, karena model regresi yang ba
(Menurut Silalahi, 2015: 551).

odel regresi terdistribusi secara normal
esidual yang terdistribusi secara normal
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Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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4.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual
satu ke pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi syarat adalah dimana terdapat kesamaan varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Indrawati, 2015: 191).

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Gambar 3Scatter plot Variabel KinerjaKaryawan (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20, 2020

4.3 Analisis Regresi Linier Sederhana

Metode analisis inferensial yang dipakai dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Sederhana
(SimpleRegressionAnalysis). Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mencari pengaruh variable bebas
terhadap variable terikat secara langsung.

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan Software SPSS 20 diperoleh hasil sebagai berikut:
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TABEL 3
ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA

Coefficients?

Model UnstandardizedCoeffici | StandardizedCoeffici [ t |[Sig| Correlations | CollinearityStatis
ents ents . tics
B Std. Error Beta Zer | Parti | Pa | Toleran | VIF
0- al rt ce
orde
r
(Consta 3.931 .00
1.768 449
. nt) 6] O
Motivasi 4591 .00 .55
. 552 120 .553 553 .553 1.000| 1.000
Kerja 3] 0 3

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan Tabel 4.15, dapat diperoleh model regresi sebagai berikut:
Y=a+bX

=1,768 + 0,552

Nilai konstanta a memili
tidak dipengaruhi oleh moti
regresi b memiliki arti bahwi
karyawan (Y) akan meningk
kerja memberikan pengaruh
semakin meningkat pula kinerj

ika motivasi kerja
rata-rata Kkinerja
otivasi kerja (X)
oefisien regresi
inerja karyaw:

0) atau kinerja karyawan (Y)
1,768. Sedangkan koefisien
ar satu satuan, maka kinerja
ositif, yang artinya motivasi
i/lkuat motivasi kerja, maka

4.4 Uji Hipotesis
Pengujian ini bertujuan untuk
terhadapkinerja karyawan, maka dilak

emiliki pengaruh yang signifikan
atistik seperti berikut:istHO : Motivasi
kerja tidak berpengaruh signifikan terha »H1 : Motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dengan tingkat signifikal 5 dan derajat kebebasan df= 50-2 = 48 diperoleh
nilai t tabel sebesar £1.67722. Hasil uji t yang diperoleh berdasarkan olahan SPSS dapat dilihat pada tabel 4.15
dapat diperoleh nilai t hitung sebesar 4.593 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, maka HO ditolak. Karena t-
hitung (4.593) > t- tabel (1.67722.) sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Artinya, motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bukit Pelayangan Resto

4.5 Koefisien Determinasi
Perhitungan koefisien determinasi di bantu dengan SPSS 20 pada Tabel 4.17 sebagai berikut:
TABEL 4
KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary®
Model| R R | Adjusted Std. ChangeStatistics Durbin-
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Square R ErroroftheEstimate R F dfi| df2 | Sig.F | Watson
Square SquareChange | Change Change
1 .553*| .305 291 49512 .305| 21.093] 1| 48 .000] 1.358

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
.Berdasarkan Tabel 4.17 diatasmenunjukan besarnya motivasikerja terhadap kinerja karyawan ditunjukkan
dengan perolehan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,553. Besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan ditunjukkan oleh koefisien determinasi dengan rumus sebagai berikut:

KD = 1% x 100%

= 0,305 x 100%

=30,5%
Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didapats ebesar 30,5%. Hal ini menunjukkan bahwa x

memberikan pengaruhs ebesar30,5% terhadap y,sedangkan sisanya sebesar 69,5% dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak diteliti di dalam penelitian ini.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan
a. Motivasi Kerja yang dilakukan oleh Bukit Pelayangan Resto sudah dalam kategori stpiyang baik. iste!

b. Kinerja Karyawanyang dil it Pelayangan Resto ategori yang baik. sk
c. Terdapat pengaruh positi antara motivasi k
Pelayangan Resto.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Bagi Instansi
Berdasarkan hasil penelitian
yang dapat dijadikan bahan m
berikut:

a saran yang peneliti ajukan
ayangan Resto adalah sebagai

a. Dari hasil penelitian dan pem
terendah adalah need for power

ahui dimensi yang memiliki nilai

upe Resto memberikan kesempatan
kepada saya untuk mendapatkan jab: akad isarankan bagi Bukit Pelayangan
Resto memberikan kesempatan untuk kary ang dengan memberikan jabatan yang lebih
terhadap karyawannya, karena memberikan kesempatan jabatan yang lebih akan memberikan motivasi agar
karyawan dapat terus meningkatkan kinerjanya pada perusahaan.

b. Dari hasil penelitian dan pembahasan pada variable kinerja karyawan diketahui bahwa dimensi kuantitas
kerja memiliki nilai terendah pada pernyataan“Saya selalu fokus dalam menyelesaikan setiap pekerjaan,
walaupun atasan sedang tidak ada”. Maka disarankan bagi perusahaan untuk meningkatkan pengawasan yang
lebih terhadap karyawannya agar selalu fokus pada setiap pekerjaanya pada saat atasan sedang tidak ada,
salah satunya memasang kamera cctv agar atasan bias memantau dari jarak jauh dan jadi pengingat karyawan
pula bahwa meskipun tidak ada atasan ditempat kerjaa tasan masih bias memantau pekerjaan para
karyawannya, dan tidak lupa juga atasant etap selalu memberikan dukungan penuh terhadap bawahan agar
selalu fokus pada setiap pekerjaanya.
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5.2.2 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh motivasi kerja,
seperti pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan karyawan, pengaruh motivasi kerja terhadap loyalitas
karyawan dan pengaruh motivasi kerjaterhadap produktivitas kerja.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah indikator untuk mengukur variabel motivasi kerja dan
kinerja karyawan agar benar-benar bisa terukur dengan tepat.

c. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat memper banyak jumlah sampel penelitian.
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